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Abstract: This study aims to find out the specific characteristics such as Capital Adequacy Ratio, Bank Size, Non-
Performing Loan, Return on Assets, management burden of banks which have a significant effect on the 
intermediation function of banks in Indonesia (LDR). Research based on 42 banks in Indonesia listed on Indonesia 
Stock Exchange with research method using panel data regression in the period 2013 to 2017. the results of the 
study resulted that all the specific characteristics of banks simultaneously affect the intermediation function of 
banks in Indonesia. Partial research results only significant on the specific character of the return on assets with 
significant negative effects. Hypothesis testing using chow test, hausman test, and lagrange multiplier test. 
 
Keywords: Bank Size, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, management burden,Non-Performing Loan, 
Return on Assets, Specific characteristic of bank. 
  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik spesifik seperti rasio kecukupan modal, ukuran 
bank, kredit bermasalah, rasio pengembalian aset, beban manajemen bank manakah yang berpengaruh signifikan 
terhadap fungsi intermediasi perbankan di Indonesia atau rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR). Penelitian 
berdasarkan 42 bank di Indonesia yang listed di Bursa Efek Indonesia dengan metode penelitian menggunakan 
regresi data panel pada periode 2013 hingga 2017. Hasil penelitian menghasilkan bahwa seluruh karakteristik 
spesifik bank secara simultan berpengaruh terhadap fungsi intermediasi perbankan di indonesia. Hasil penelitian 
secara parsial hanya signifikan pada karakter spesifik yaitu rasio pengembalian aset dengan pengaruh negatif 
signifikan.pengujian hipotesis menggunakan uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. 
 
Kata kunci: Beban Manajemen, Karakteristik Spesifik Bank, Kredit Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal, Rasio 
Kredit Terhadap Dana Pihak Ketiga, Rasio Pengembalian Aset, Ukuran Bank. 
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PENDAHULUAN   
Lembaga intermediasi yang 
termasuk di dalam fungsi bank memiliki 
peranan sangat penting dalam pergerakan 
perekonomian dengan memberikan fasilitas 
pertumbuhan ekonomi. Bank memfasilitasi 
pemerintah sebagai jembatan untuk 
menetapkan kebijakan moneter dan 
merupakan sumber utama pembiayaan bagi 
para pengusaha maupun individu (Konch, 
2000).   
Melalui fungsi intermediasi, dapat 
diukur tingkat efisiensi perbankan yang juga 
digunakan untuk mengukur kinerja suatu 
bank. Aktivitas perbankan sebagai lembaga 
intermediasi adalah menyalurkan kembali 
dana yang diterima dari masyarakat melalui 
pemberian kredit. Dalam pemberian kredit 
jumlahnya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah karakteristik 
spesifik bank.  
Karakteristik spesifik bank adalah 
faktor internal bank yang dapat 
mempengaruhi kinerja bank. Menurut Satria 
& Subegti (2010:416), karakteristik spesifik 
bank yang digunakan untuk menentukan 
jumlah kredit yang dapat diberikan adalah 
risiko kredit macet (NPL), beban 
operasional (BOPO), permodalan (CAR), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), dan tingkat 
profitabilitas (ROA). Pemberian kredit 
menjadi sumber bagi perbankan untuk 
memperoleh keuntungan (Taswan, 2010:6). 
Dalam rangka pemberian kredit, 
bank wajib untuk membuat kebijakan 
struktur modal yang optimal sehingga dapat 
mendukung kegiatan operasional bank dan 
mendukung bank untuk meningkatkan 
keuntungan. Kebijakan struktur modal bank 
dapat diukur menggunakan Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Rasio CAR 
mengukur kemampuan bank untuk 
menyediakan dana bagi masyarakat dan 
menanggung risiko kerugian dana akibat 
kegiatan operasional bank. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh karakteristik 
spesifik bank seperti ukuran bank, 
profitabilitas (ROA), risiko kredit macet 
(NPL), permodalan (CAR) dan beban 
manajemen (BOPO) terhadap fungsi 
intermediasi perbankan yang dapat dinilai 
dari tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Indikator tersebut merupakan rasio-rasio 
keuangan yang terdapat pada laporan neraca 
dan laba rugi bank sehingga dapat 
digunakan sebagai indikator karakteristik 
spesifik bank.  
 Menurut Siringoringo (2017), 
karakteristik spesifik bank (bank size, ROA, 
NPL, CAR, dan BOPO) mempunyai 
pengaruh secara bersamaan terhadap fungsi 
intermediasi perbankan dengan R
2
 sebesar 
64,98% dan �=0,05. Variable   CAR dan 
BOPO mempunyai pengaruh yang 
signifikan sedangkan ROA dan NPL tidak 
berpengaruh terhadap fungsi intermediasi 
bank.  
ROA yang tinggi meningkatkan laba 
yang diperoleh sehingga bank menurunkan 
DPK sebagai sumber pendanaan dan 
mengakibatkan peningkatan pada 
penyaluran kredit. NPL tidak mempengaruhi 
dikarenakan adanya regulasi pemerintah 
pada saat itu untuk menekan NPL dibawah 
5% sehingga NPL terlalu kecil. Beban 
manajemen (BOPO) terjadi akibat 
persaingan antar bank yang tinggi sehingga 
biaya operasional untuk mendapatkan DPK 
tinggi. Hal ini berdampak pada bunga 
simpanan dan yang tinggi sehingga 
mengurangi tingkat penyaluran kredit 
kepada masyarakat. 
Berdasarkan penelitian (Satria & 
Subegti, 2010), semakin tinggi rasio CAR 
bank maka pemberian kredit akan 
meningkat, sehingga meningkatkan fungsi 
intermediasi bank dilihat dari tingkat LDR 
yang semakin besar. Sedangkan menurut 
Akbar (2010), rasio CAR berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap fungsi 
intermediasi bank karena saat rasio CAR 
menurun, tingkat LDR meningkat akibat 
bank harus meningkatkan kreditnya. 
Fenomena yang terjadi saat ini pada 
perbankan di Indonesia adalah adanya 
penurunan pada fungsi intermediasi bank. 
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peningkatan aset sehingga tingkat 
profitabilitas (ROA) cenderung menurun dan 
rasio permodalan (CAR) yang cukup tinggi, 
sedangkan risiko kredit macet (NPL) 
mengalami peningkatan. Hal ini berdasarkan 
data perbankan pada tabel di bawah ini:
 
Tabel 1 




2013 2014 2015 2016 2017 
Total Asset 
(Miliar Rp) 
4.773.892 5.410.098 5.919.390 6.475.602 7.099.564 
Pertumbuha
n Asset 
13,82% 11,76% 8,60% 8,59% 8,78% 
DPK  
(Miliar Rp) 
3.520.616 3.943.697 4.238.349 4.630.352 5.050.984 
Pertumbuha
n DPK  
11,74% 10,73% 6,95% 8,47% 8,32% 
CAR 18,13 19,57 21,39 22,93 23,18 
ROA 3,08 2,85 2,32 2,23 2,45 
BOPO 74,08 76,29 81,49 82,22 78,64 
LDR 89,70 89,42 92,11 90,70 90,04 
Risiko 
Kredit/NPL 
1,77 2,16 2,48 2,93 2.59 
Sumber Data : Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id)
Berdasarkan data dari bank umum 
konvensional dari tahun 2013-2017, terjadi 
perkembangan yang positif. Hal ini 
tercermin dari peningkatan tingkat aset, 
DPK, dan rasio CAR.  
Tingkat pertumbuhan aset cukup 
fluktuatif, namun masih ke arah positif. 
Rasio CAR berada di atas standar (>=8%) 
yaitu 18,13%-23,18%. Rasio ROA masih 
berada di atas 2% yang mencerminkan 
bahwa secara optimal bank dapat mengelola 
asetnya untuk memperoleh keuntungan.  
Tingkat risiko kredit macet (NPL) 
masih di bawah standar (<5%) yaitu 1,77 - 
2,93 yang mencerminkan bahwa kondisi 
perbankan saat ini masih sehat. 
Di Indonesia fungsi intermediasi 
masih belum berjalan secara maksimal baik 
dari sisi kredit yang disalurkan ataupun 
kemampuan Bank dalam menghimpun dana. 
Untuk sekarang ini, kredit konsumsi masih 
mendominasi penyaluran kredit yang 
disalurkan. Tingkat kredit konsumsi masih 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
pertumbuhan kredit modal kerja untuk 
kegiatan produktif dan investasi jangka 
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Tahun (dalam %) Rata-
rata 
Growth 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Kredit Modal 
Kerja 
16,96 9,77 8,29 6,48 7,81 9,86 
2 Kredit Investasi 25,90 11,63 12,81 7,96 4,85 12,63 
3 Kredit 
Konsumsi 
12,02 10,32 8,33 8,05 9,94 9,73 
4 Total Kredit  17,77 10,38 9,45 7,29 7,61 10,5 
Sumber: Data Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) 
 
Berdasarkan data pertumbuhan 
kredit bank umum konvensional periode 
2013-2017, total kredit yang diberikan 
cenderung mengalami penurunan, 
sedangkan rasio CAR selalu meningkat. Hal 
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh 
Satria & Subegti pada tahun 2010 yang 
memiliki hasil bahwa semakin tinggi rasio 
CAR, maka pemberian kredit akan 
meningkat dikarenakan kecukupan modal 
bank yang besar sehingga pemberian kredit 
dapat meningkat. Secara bersamaan, 
peningkatan tingkat aset dan tingkat 
penyaluran kredit diperlukan guna 
mengoptimalkan fungsi intermediasi bank. 
Oleh sebab itu, berdasarkan teori dan 
penelitian-penelitian terdahulu, melalui 
penelitian ini, penulis ingin menjawab 
rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana pengaruh karakteristik spesifik 




Karakteristik spesifik bank yang 
digunakan untuk menentukan jumlah kredit 
yang disalurkan (LDR) terdiri dari berbagai 
faktor. Penelitian terdahulu memiliki hasil 
dan sampel yang berbeda-beda.  
Menurut penelitian Satria & Subegti 
(2007) terhadap bank umum tahun 2006–
2009, penyaluran kredit bank yang 
dipengaruhi berbagai faktor yaitu CAR, 
ROA, dan SBI berpengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit bank umum di Indonesia. 
Semakin tinggi rasio CAR bank, maka 
jumlah kredit yang diberikan dapat 
bertambah. Dalam melakukan ekspansi 
kredit yang lebih besar Syarat terpenting 
adalah adanya kecukupan modal. Kemudian 
menurut Satria & Subegti (2007), 
peningkatan ROA dapat mendorong bank 
untuk meningkatkan keuntungannya melalui 
spesialisasi sektor pembiayaan. 
Berbeda dengan Siringoringo (2012), 
karakteristik yang mempengaruhi 
intermediasi bank adalah bank size dan 
beban manajemen. Semakin besar bank size 
akibat adanya tambahan aktiva, investasi 
yang dilakukan dapat lebih besar. Beban 
manajemen mempunyai hubungan selaras 
dengan leverage bank. 
Penelitian lain yang dilakukan di 
Kalimantan Selatan terhadap bank umum 
swasta periode 2007 hingga 2009 
menjelaskan bahwa hanya SBI yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan intermediasi perbankan (LDR) 
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terjadi, menyebabkan hasil NPL tinggi dan 
bank beralih ke SBI karena dinilai lebih 
aman tanpa resiko (Akbar dan Mentayani, 
2010). 
Perbedaan pendapat disampaikan 
Irwan & Lely (2010) yang menyatakan 
bahwa kenaikan terhadap NPL akan 
meningkatkan LDR, walaupun tidak 
signifikan. Secara teoritis tingginya NPL 
akan mengurangi motivasi perbankan 
menyalurkan kreditnya, karena prinsip 
kehati-hatian yang dimiliki bank. Selain 
NPL, aktivitas ekonomi yang tinggi juga 
dapat mendorong kenaikan fungsi 
intermediasi perbankan di Indonesia. 
Semakin tinggi nilai PDB suatu negara akan 
mendorong penawaran kredit menjadi lebih 
tinggi, sehingga fungsi intermediasi 
perbankan berjalan dengan baik. 
Berdasarkan berbagai penelitian 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik spesifik suatu bank yang 
berpengaruh terhadap fungsi intermediasi 
terdapat berbagai perbedaan-perbedaan hasil 
dari beberapa penelitian. Skala dari sampel 
yang berbeda-beda memiliki hasil yang 
berbeda dan beberapa saling berlawanan. 
Penulis bertujuan untuk menganalisis 
seluruh bank yang listed pada Bursa Efek 
Indonesia untuk mengetahui pengaruh dari 
karakteristik spesifik suatu bank terhadap 




Hipotesis penulis dalam penelitian 
pengaruh karakteristik spesifik bank 
terhadap fungsi intermediasi bank di 
Indonesia adalah ukuran bank, NPL, ROA, 
CAR, dan BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap fungsi intermediasi perbankan 
yang listed di Bursa Efek Indonesia. Ukuran 
bank berpengaruh positif, CAR berpengaruh 
positif, ROA berpengaruh negatif, BOPO 
berpengaruh negatif, dan NPL berpengaruh 
negatif terhadap fungsi intermediasi 
perbankan (LDR).  
 
H1: BOPO, NPL, BANK SIZE, CAR, ROA 
berpengaruh simultan terhadap fungsi 
intermediasi (LDR) 
H2: BOPO secara parsial berpengaruh 
negatif terhadap fungsi intermediasi (LDR) 
H3: NPL secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap fungsi intermediasi (LDR) 
H4: BANK SIZE secara parsial berpengaruh 
terhadap fungsi intermediasi (LDR) 
H5: CAR secara parsial berpengaruh positif 
terhadap fungsi intermediasi (LDR) 
H6: Profitabilitas (ROA) secara parsial 




Penelitian ini menggunakan data 
populasi yang terdiri dari bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2017. Dari populasi 
tersebut, sampel yang digunakan adalah 42 
bank umum konvensional. Metode sampling 
yang penulis gunakan adalah metode 
purposive sampling. Penulis menggunakan 
purposive sampling guna memilih sample 
yang sesuai dengan kriteria demi memenuhi 
tujuan penelitian. Kriteria yang penulis 
gunakan adalah bank umum konvensional 
yang terdaftar (listed) di BEI periode 2013-
2017 dimana data 5 tahun terakhir 
cenderung mencerminkan kinerja bank dan 
bank yang memiliki laporan keuangan yang 
lengkap pada saat periode tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan penelitian yang lebih 
akurat dan dapat untuk diteliti. 
Data yang digunakan merupakan 
data sekunder berupa data rasio keuangan 
Laporan Keuangan dan Neraca Bank Umum 
Konvensional 2013-2017 yang dapat 
diperoleh dari Bank Indonesia, IDX, 
Bloomberg, CapitalIQ, dan berbagai 
literatur. 
Metode penelitian yang digunakan 
merupakan metode pendekatan analisis 
deskriptif yang dilanjutkan dengan analisis 
verifikatif karena tujuan pengujian untuk 
mencari kebenaran dari suatu hipotesis. 
Sedangkan analisis verifikatif dilakukan 
melalui pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan metode statistik non 
parametrik untuk menguji hipotesis. Setelah 
itu sesuai dengan tujuan penelitian maka 
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data-data yang didapatkan nantinya akan 
diolah dengan regresi data panel (panel data 
regression) dimana panel data regression 
dapat melihat hubungan antar variabel yang 
digunakan dan metode ini dapat melihat 
hubungan antar variabel baik dalam silang 
tempat dan kurun waktu yang berbeda. 
Dalam melihat hubungan antar 
variabel digunakan model Regresi Panel 
yang dirumuskan sebagai berikut:  
 
                            
                    
Keterangan:   
Y : Fungsi Intermediasi Bank  
X1 : Ukuran Bank/Size 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Risiko Kredit  
X4 : Permodalan 
X5 : Beban Manajemen  
  : konstanta 
i : nama bank umum  
t : periode waktu 
E : error term  
 
VARIABEL INDEPENDEN 
Ukuran Bank (size)  
Ukuran / size bank yang merupakan 
variabel independent dapat diukur melalui 
jumlah aktiva yang dimiliki bank. Semakin 
besar aktiva yang dimiliki, menandakan 
semakin besarnya investasi yang dapat 
dilakukan. Selain itu, size bank juga dapat 
menggambarkan kemampuan bank dalam 
melakukan ekspansi. Semakin besar size 
bank menandakan semakin besar 
kemungkinan yang dimiliki bank dalam 




Profitabilitas merupakan variabel 
independent yang mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba. Hal ini 
dapat diukur menggunakan rasio Return On 
Asset (ROA) yaitu perbandingan antara net 
income dengan total asset. Semakin besar 
tingkat ROA maka kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba meningkat, karena laba 
sudah meningkat maka tingkat penyaluran 
kredit yang merupakan sumber keuntungan 
bank dapat menurun.  
 
Risiko Kredit (Default Risk) 
Risiko kredit merupakan variabel 
independent yang menunjukkan risiko 
kegagalan nasabah dalam mengembalikan 
jumlah pinjaman dalam jangka waktu yang 
telah disepakati antara nasabah dan bank. 
Risiko kredit dalam perbankan dapat dilihat 
dari rasio NPL (Non Performing Loan) yang 
menunjukkan kualitas dari aset Bank yang 
dapat diukur secara Gross dan NPL netto.  
 
Permodalan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
permodalan suatu bank. Rasio CAR 
menggambarkan kapasitas bank dalam 
menampung risiko yang dihasilkan dari 
kegiatan operasional bank dan penyaluran 
dana untuk kegiatan pengembangan usaha. 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 
6/23/DPNP Tahun 2004, tingkat CAR untuk 
kondisi bank sangat sehat adalah >12%, 
sedangkan bank dinyatakan tidak sehat jika 
tingkat CAR < 6%. Kemudian menurut 
Taswan (2015), semakin tinggi rasio CAR, 
menandakan semakin besar dana yang 
dimiliki untuk kegiatan pengembangan 
usaha dan menanggung resiko kerugian 
akibat pemberian kredit.  
 
Beban Manajemen 
Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan 
untuk mengukur tingkat beban manajemen. 
Semakin tinggi tingkat BOPO bank, 
menandakan bank kurang efisien dalam  
mengeluarkan biaya yang digunakan untuk 
memperoleh pendapatan. Hal ini dapat 
berakibat pada tingkat pemberian kredit, 
karena dana yang seharusnya dapat 
digunakan untuk pemberian kredit malah 
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Rasio yang dapat digunakan untuk 
mengukur fungsi intermediasi perbankan 
adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR 
diukur melalui perbandingan total kredit 
terhadap DPK. Rasio LDR mencerminkan 
kemampuan bank dalam menghimpun dana 
masyarakat dan kemudian disalurkan 
kembali dalam bentuk kredit. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif dari seluruh 
variabel karakteristik spesifik bank (ukuran 
bank, ROA, NPL, CAR, BOPO) dan fungsi 




Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan rasio yang membandingkan 
jumlah pinjaman yang disalurkan 
dibandingkan dengan jumlah deposit yang 
diterima oleh bank atau Risiko likuiditas 
yang dapat dihitung dengan rumus: 
LDR=(Jumlah Kredit Yang 
Diberikan)/(Dana Pihak Ketiga) x 100%. 
Berdasarkan Surat Edaran BI No. 
6/23/DPNP Tahun 2004, menyatakan bahwa 
apabila rasio LDR suatu bank berapa pada 
kisaran 85% hingga 100%, maka bank 
tersebut dinyatakan cukup sehat. 
Berdasarkan data 42 bank umum di 
Indonesia yang listed di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2013-2017, statistik 




Data olah LDR 
Min 18,3 Median 83,8 
Max 1044,6 Std. Dev 100,7 
Mean 93,7 Variance 9400,630279 
Per Year 
  2013 2014 2015 2016 2017 








82,4  91,5  96,3  93,3  101,6 
Medi
an 


































Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Dilihat dari rata-rata selama 5 tahun 
terakhir kondisi kesehatan bank tergolong 
cukup sehat atau berada di level 93.7%. 
Dalam hal ini LDR dari tahun 2013 hingga 
tahun 2017 cenderung berada di kisaran 
90%, hingga 100%,. Dalam empat tahun 
terakhir juga, rata-rata  juga terus 
mengalami peningkatan, sehingga ini 
merupakan hal yang tidak baik. Dalam hal 
ini apabila suatu bank memiliki LDR yang 
besar, maka itu merupakan hal yang tidak 
baik karena bank tersebut kemungkinan 
besar akan terdampak dari bahaya likuiditas. 
Pada tahun 2017, LDR mengalami rata-rata 
yang paling tinggi dengan level 101.6% atau 
kondisi yang kurang sehat. Kondisi yang 
terus mengalami penurunan dapat berbahaya 
karena sekarang sudah tergolong dalam 
kondisi kurang sehat 
 
ROA 
Return On Asset (ROA), atau biasa 
juga disebut rasio perbandingan laba bersih 
perusahaan dibandingkan dengan jumlah 
aset yang dimiliki bank. Berdasarkan Surat 
Edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004, 
menyatakan bahwa apabila ROA suatu bank 
melebihi 1.5%, maka bank tersebut 
memiliki tingkat kesehatan yang sangat 
sehat. 
Berdasarkan data 42 bank umum di 
Indonesia yang listed di Bursa Efek 
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Indonesia dari tahun 2013-2017, statistik 
deskriptif ROA  adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
 Data olah ROA 
Min 11,1 Median 1 





  2013 2014 2015 2016 2017 






Max  3,25  3,27  3,17  3,19  3,27 
Mea
n 
0.4 0.6 0.7 0.4 0.3 
Med
ian 



































Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Dalam hal ini jika dilihat dari rata-
rata, menandakan bahwa kondisi kesehatan 
bank kurang sehat atau berada di level 0,3%. 
ROA dari tahun 2013 hingga tahun 2017 
selalu berada pada level dibawah 1%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa bank 
umum konvensional yang listed  di BEI 
dalam 5 tahun terakhir memiliki ROA yang 
kurang sehat. Kondisi yang terus menurun 
pada 3 tahun terakhir cukup berbahaya 
karena pada tahun 2017 kondisi ROA 
perbankan sudah tergolong tidak sehat. 
Kondisi penurunan ROA dinyatakan 
semakin tidak sehat karena semakin ROA 
menurun menyebabkan return dari 
perusahaan juga mengalami penurunan 
 
BOPO 
Berdasarkan data 42 bank umum 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2013-2017, 





 Data olah BOPO 
Min  (18,3)  Median 1,7 
Max  42,2 Std. Dev 4,977708268 
Mean 2,7 Variance 24,13548094 
Per Year 
  2013 2014 2015 2016 2017 
Min  (1,2)  (14,9)   (9,0)   (5,5)  (18,3)  
Max  24,6  42,2  22,2  24,4  22,8 
Mea
n 
3.4 3.2 2.3 2.6 2.1 
Medi
an 
1.8 1.7 1.7 1.5 1.7 
Std. 
Dev 
 5,2  7,8  4,8  4,8  5,7 
Varia
nce 
 25,6  58,5  21,9  22,3  31,3 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
BOPO pada perbankan di Indonesia 
terus mengalami penurunan pada 5 tahun 
terakhir. Penurunan ini merupakan hal yang 
baik, menandakan adanya peningkatan 
efisiensi pada operasional perbankan. BOPO 
(Belanja Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional) adalah rasio efisiensi 
perbankan dalam melakukan kegiatan. 
Biaya bunga yang diberikan pada nasabah 
dikategorikan sebagai belanja operasional 
dan  bunga yang didapatkan dari nasaba 




NPL didapatkan dari kredit 
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dikalikan 100% (NPL = (Kredit Bermasalah 
/ Total Kredit) x 100%) Dalam laporan 
keuangan bank, terdapat dua macam Non 
Performing Loan (NPL), yaitu NPL gross 
dan NPL net. NPL gross merupakan rasio 
perbandingan antara akumulasi kredit 
kurang lancar, diragukan, dan macet dengan 
total kredit yang disalurkan. Sedangkan 
NPL net hanya membandingkan kredit 
macet dengan total kredit yang disalurkan. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No. 6/23/DPNP Tahun 2004, menyatakan 
bahwa apabila NPL < 2% maka bank 
tersebut sangat sehat, apabila NPL berada di 
kisaran 2% hingga 5%, maka bank tersebut 
dinyatakan sehat. 
Berdasarkan data 42 bank umum di 
Indonesia yang listed di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2013-2017, statistik 
deskriptifnya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Data olah NPL 
Min  0,046 Median  2,7 
Max  19,1 Std. Dev 3,47476182 
Mean  3,6 Variance 12,0739697 
Per Year 
  2013 2014 2015 2016 2017 
Min  0,176  
0,15
9 
 0,21  0,795  
0,04
6 
Max  4,85  13,3  19,1  16,3  12,5 
Mea
n 
 1,67  2,68  3,61  4,42  4,23 
Medi
an 

































Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
NPL dari perbankan di Indonesia 
pada 5 tahun terakhir terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya dengan rata-
rata pada tahun terakhir sebesar 4.23% atau 
pada golongan NPL sehat.  
 
BANK SIZE 
Berdasarkan data 42 bank umum di 
Indonesia yang listed di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2013-2017, statistik 
deskriptif ukuran bank adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 7 
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Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Ukuran dari suatu bank berpengaruh 
terhadap besarnya Loan to Deposit Ratio 
dari perusahaan karena kemampuan dari 
perusahaan yang semakin besar. Rata-rata 
ukuran perbankan di Indonesia mengalami 
peningkatan pada 5 tahun terakhir. Rata-rata 
peningkatan pada 5 tahun terakhir mencapai 
10% pada setiap tahunya. Hal ini baik bagi 
peningkatan dari LDR karena kemampuan 
bank juga mengalami peningkatan. 
 
CAR 
Berdasarkan data 42 bank umum di 
Indonesia yang listed di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2013-2017, statistik 




 Data olah CAR 
 
Min 8.02 Median 18.51 
Max 87.49 Std. Dev 8.11 
Mean 20.25 Variance 65.74 
Per Year 
  2013 2014 2015 2016 2017 
Min 11.4
3 






























Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 
dikenal sebagai Rasio Kecukupan Modal, 
adalah perbandingan dari modal bersih yang 
dimiliki bank dengan total asetnya. 
Berdasarkan Surat Edaran BI No. 
6/23/DPNP Tahun 2004, mengatakan bahwa 
apabila nilai CAR dari suatu bank melebihi 
12%, maka kesehatan bank tersebut 
dikatakan sangat sehat.  
Dalam 5 tahun terakhir, kinerja 
perbankan jika dilihat dari  capital adequacy 
ratio memiliki rasio yang cukup stabil dan 
dikatan sudah sangat sehat dikarenakan pada 
5 tahun terakhir rata-rata CAR terus berada 
di level diatas 12%
 
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian statistik 
menggunakan STATA 13 dengan metode 
regresi data panel, penulis melakukan uji 
Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier 
dalam memilih model data panel yang baik 
antara Pooled Least Square (PLS), Fixed 
Effect Model (FEM) atau Random Effect 
Model (REM). Hasil akhir menunjukan 
bahwa Random Effect Model  adalah model 
terbaik dengan hasil nilai probabilitas Chi
2
 
adalah 0.0000, lebih kecil dari ⍺  (0,05) 
yang artinya H1 diterima dan model yang 
digunakan sudah tepat. Berikut adalah hasil 
pengolahan data dengan menggunakan 
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Tabel 9 
Hasil Uji Regresi dengan menggunakan Random Effect Model, �=5% 
Variable 
(LDR) 
Coef. Std. Error z-statistic P>|z| Keterangan 
Konstanta (C) 100,2906 17,45794 5,74 0,000 Signifikan 
ROA -18,99534 2,636419 -7,20 0,000 Signifikan 
BOPO -0,1352862 0,7141569 -0,19 0,850 Tidak 
signifikan 
NPL 7,88e-07 3,15e-06 0,25 0,803 Tidak 
signifikan 
Bank Size 1,85e-08 7,29e-08 0,25 0,800 Tidak 
signifikan 





) overall 0,1866 
Wald-chi
2
 (5) 54,37 
Prob > chi
2 0,0000 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018 
Dengan memperhatikan kombinasi 
antara waktu dan individu variabel, hasil 
estimasi memiliki koefisien determinasi (R
2
 
overall) sebesar 0,1866 atau 18,66%. Nilai 
tersebut menjelaskan bahwa fungsi 
intermediasi perbankan yang dapat 
dijelaskan oleh karakteristik spesifik bank 
yaitu ukuran bank, NPL, ROA, CAR, dan 
BOPO dengan besaran 18,66%, dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
model yang digunakan.  
Hasil uji chi
2
 menunjukan bahwa 
secara simultan ukuran bank, NPL, ROA, 
CAR, dan BOPO mempunyai pengaruh 
terhadap LDR. Untuk hasil uji parsial, 
variabel yang secara signifikan 
mempengaruhi fungsi intermediasi 
perbankan adalah ROA. Variabel ROA 
berpengaruh negatif signifikan dengan 
koefisien regresi sebesar -18,99534 dan nilai 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari ⍺  (0,05). 
Hal ini menandakan bahwa jika ROA naik 
sebesar 1% maka akan terjadi penurunan 
dalam fungsi intermediasi perbankan 
melalui LDR sebesar 18,99534. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Akbar (2010) 
mengenai ROA berpengaruh signifikan 
parsial terhadap fungsi intermediasi 
perbankan. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi tingkat kemampuan bank 
dalam menghasilkan keuntungan, maka 
tingkat penyaluran kredit dalam bentuk dana 
pihak ketiga akan menurun.  
Hasil uji peneliti kurang sesuai 
dengan hipotesis awal penelitian yang 
mengatakan bahwa ukuran bank, NPL, 
ROA, CAR, dan BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap fungsi intermediasi bank 
melalui LDR.  
Variabel BOPO berpengaruh negatif  
dengan koefisien regresi sebesar -0,1352862 
dan nilai probabilitas sebesar 0,850 atau 
lebih besar dari ⍺  (0,05) sehingga BOPO 
tidak berpengaruh signifikan. Hal ini 
menandakan bahwa peningkatan BOPO 
menyebabkan turunnya penyaluran kredit 
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dan penurunan biaya operasional tidak dapat 
meningkatkan jumlah kredit yang dapat 
disalurkan. 
Rasio NPL berpengaruh positif 
dengan koefisien regresi sebesar 7,88e-07 
dan tidak signifikan dengan nilai 
probabilitas 0,803 atau lebih besar dari ⍺  
(0,05). Hal ini dikarenakan menurut 
Peraturan Bank Indonesia, setiap bank 
diwajibkan menjaga tingkat NPL di bawah 
5% agar kinerja penyaluran kredit tidak 
terganggu. Sehingga jika NPL meningkat, 
LDR juga akan meningkat walaupun tidak 
signifikan.  
Variabel ukuran bank (aset) 
berpengaruh positif dengan koefisien regresi 
sebesar 1,85e-08 namun tidak signifikan 
karena nilai probabilitasnya 0,800 lebih 
besar dari ⍺  (0,05). Diartikan bahwa 
semakin besar tingkat aset yang dimiliki 
bank, tidak mempengaruhi bank untuk 
meningkatkan fungsi intermediasi melalui 
penyaluran kredit.  
Rasio CAR berpengaruh negatif 
dengan koefisien sebesar -0,0601242 dan 
tidak signifikan dengan nilai probabilitas 
0,915 atau lebih besar dari ⍺  (0,05). Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
(Akbar, 2010) yang menjelaskan bahwa 
rasio CAR mempunyai pengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap fungsi intermediasi 
bank karena saat rasio CAR menurun, 
tingkat LDR meningkat akibat bank harus 
meningkatkan kreditnya.  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, tergambar kondisi fungsi 
intermediasi perbankan di Indonesia. 
Perbedaan hasil terhadap penelitian 
terdahulu menjelaskan bahwa fungsi 
intermediasi perbankan melalui penyaluran 
kredit dapat berubah seiring berjalannya 
waktu akibat perubahan yang terjadi di 
lingkungan baik internal maupun eksternal.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik spesifik bank yang 
berpengaruh terhadap fungsi intermediasi 
perbankan di Indonesia. Fungsi intermediasi 
berfungsi sebagai likuiditas yang terjadi di 
masyarakat. Peneliti melihat bahwa fungsi 
intermediasi sangat penting bagi likuiditas 
pada perekonomian di Indonesia sehingga 
peneliti ingin menyimpulkan hasil dari 
karakteristik spesifik bank yang paling 
terbaru yang berpengaruh terhadap fungsi 
intermediasi dikarenakan penelitian-
penelitian terdahulu yang memiliki hasil 
yang berbeda-beda. 
Hasil uji statistik pengaruh 
karakteristik spesifik bank yaitu ROA , 
BOPO, NPL, Bank Size, dan CAR terhadap 
fungsi intermediasi perbankan atau Loan to 
Deposit Ratio perbankan yang listed di BEI 
pada periode 2013-2017 memiliki hasil 
bahwa karakteristik spesifik bank 
berpengaruh secara simultan. ROA 
merupakan satu-satunya karakteristik 
spesifik bank yang secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap fungsi 
intermediasi perbankan. 
SARAN 
Saran kepada perbankan di Indonesia 
adalah agar bank menaikan fungsi 
intermediasi melalui penyaluran kredit, 
terutama kredit modal kerja dan kredit 
investasi sehingga nantinya dapat 
mendorong kondisi perekonomian Indonesia 
ke arah yang lebih baik dengan mengawasi 
return on assets dikarenakan memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial. Saran 
kepada penelitian yang akan datang adalah 
agar peneliti menambah variabel baru yang 
mungkin dapat berpengaruh terhadap fungsi 
intermediasi perbankan di Indonesia. 
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Size atau ukuran bank juga 
memberikan gambaran 
mengenai kemampuan 
bank untuk melakukan 




karena makin tinggi 
ukuran bank ini makin 
besar kemungkinan bank 
dapat melakukan strategi 
portofolio bisnisnya, 
terutama dalam hal 
penyaluran kredit. 
   
  
    































Rasio ROA mencerminkan 
kemampuan manajemen 
bank dalam menghasilkan 
keuntungan dari asset 
bank (Athanasoglou et al., 
2005). Semakin tinggi 
rasio ROA menunjukkan 
bahwa semakin tinggi laba 
yang diperoleh bank, 
sehingga kemampuan 
bank dalam menyalurkan 
kredit seharusnya akan 












Rasio NPL merupakan 
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kemampuan bank dalam 
mengatasi atau meng-
cover risiko kegagalan 
pengembalian kredit 
(default) oleh debitur.  
Menurut ketentuan 
Peraturan Bank Indonesia, 
setiap bank harus menjaga 
tingkat risiko kredit atau 
rasio NPL-nya dibawah 
5%, agar kinerja bank 














n dana untuk 
keperluan 
pengembang
































- Untuk mengukur 
tingkat permodalan 
bank  











yang berlaku di 
Indonesia adalah 





- Semakin tinggi 
permodalan (CAR) 
yang dimiliki oleh 
bank maka 
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Operasional bank yang 
tidak efisien dapat 
diindikasikan dengan nilai 
rasio BOPO yang tinggi, 
karena bank mengeluarkan 
biaya guna mendapatkan 
pendapatannya tinggi juga, 
sehingga hal ini juga 
berpengaruh terhadap 
kegiatan bank dalam 











































Loan to Deposit Ratio atau 
LDR (Riyadi, 2015:199) 
merupakan perbandingan 
total kredit terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK) yang 
dihimpun oleh Bank. 
Rasio ini akan 
menunjukan tingkat 
kemampuan Bank dalam 
menyalurkan dananya 
yang berasal dari 
masyarakat (berupa: Giro, 
Tabungan, Deposito 
Berjangka, Sertifikat 
Deposito Berjangka dan 
Kewajiban Segera 
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Tabel 11  
Kriteria Penetapan Peringkat LDR Bank 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat LDR ≤ 75% 
2 Sehat 75% < LDR ≤ 85% 
3 Cukup Sehat 85%< LDR ≤ 100% 
4 Kurang Sehat 100% < LDR ≤ 120% 
5 Tidak Sehat LDR > 120% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
 
Tabel 12 
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Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 
2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5%< ROA ≤ 1,25% 
4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 
5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
 
Tabel 13 
 Kriteria penetapan peringkat profil risiko (NPL)  
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPL < 2% 
2 Sehat 2% ≤ NPL  < 5% 
3 Cukup Sehat 5% ≤ NPL  < 8% 
4 Kurang Sehat 8% ≤ NPL  < 12% 
5 Tidak Sehat NPL ≥ 12% 




 Kriteria penetapan peringkat CAR Bank 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR > 12% 
2 Sehat 9% < CAR ≤ 12% 
3 Cukup Sehat 8%< CAR ≤ 9% 
4 Kurang Sehat 6% < CAR ≤ 8% 
5 Tidak Sehat CAR ≤ 6% 
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Regresi Data Panel Awal menggunakan metode pooled least square 
 
 
Gambar 2  
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Regresi Data Panel Menggunakan Metode Random Effect 
 
Gambar 4  
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Uji Hausman Test 
 
Gambar 6 
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Gambar 7  
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